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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL RESITAL 

A. Pembahasan  

1. Bentuk Asli 

Bentuk lagu asli lagu ini direkam pada tahun 1959 dengan format 

solo flute, solo marimba, konga. Lalu di tahun yang sama direkam lagi 

dengan menambahkan vokal yang liriknya ditulis oleh Oscar Brown. 

Pada lagu aslinya, lagu Afro Blue dimainkan dengan nada dasar As = 

do. Berikut penulis lampirkan bentuk asli dari lagu Afro Blue dengan 

progresi akornya.  

  

 

2. Bentuk Aransemen 

     Lagu Afro Blue ini sudah banyak dimainkan oleh beberapa pemain 

jazz dengan berbagai versi yang berbeda-beda. Namun demikian, ada 

satu versi yang kemudian menginspirasi penulis ketika lagu ini 

dibawakan oleh Dave Valentine dalam genre jazz latin melalui gaya 

permainanya yang khas dan atraktif. 

Seperti yang telah penulis paparkan diawal, bahwa didalam 

membawakan lagu Afro Blue ini, penulis berusaha menyajikan lagu 

tersebut menjadi sedikit berbeda dari aslinya. Perbedaan yang dimaksud 

bukan berarti merubah aransemen, namun bagaimana aransemen yang 

sudah ada tersebut mengilhami penulis untuk lebih berani melakukan 

eksplorasi dan menuangkan ide-ide musikal yang terlintas dalam pikiran 

penulis. Sebagai contoh pada bagian introduksi versi Dave Valentine, 

pada bagian tersebut diawali dengan permainan perkusi kurang lebih 

sepanjang 30 birama, tetapi penulis menambahkanya menjadi 60 

birama, tetap dengan permainan solo perkusi. Namun agar tidak terlalu 
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kosong, penulis mengisi bagian tersebut dengan solo vokal. Sedangkan 

pada bagian transisi masuk ke tema lagu tersebut, penulis mencoba 

melakukan pengolahan ritme, transisi ini dilakukan agar tetap ada 

kesinambungan yang selaras saat bagian introduksi menuju ke tema 

lagu.  

     Bagian interlude, pada bagian ini merupakan ruang permainan secara 

ad libe yang ditandai permainan solo perkusi sepanjang 10 birama 

sebelum masuk improvisasi flute, dimana penjelasan pada bagian 

improvisasi solo flute secara rinci akan diuraikan pada bab berikutnya. 

Kemudian pada bagian koda, penulis mencoba memodifikasi dan 

menulis aransemen ini sepanjang 16 birama dengan pembagian sebagai 

berikut: 12 birama instrumen bass elektrik dan bass keyboard bermain 

secara unisono, brass section untuk  mempertebal dan memperjelas akor 

lagu tersebut, lalu pada birama 13 sampai 15 semua intsrumen bermain 

secara sinkope, dan pada satu birama terakhir semua instrumen bermain 

secara unisono. 
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Gambar 2. Partitur versi aransemen instrumen flute. 

Sumber: Koleksi Pribadi. 

 

Di atas adalah bagian flute yang telah diaransemen. Setelah 

diaransemen, lagu Afro Blue yang aslinya dalam tonika Eb Mayor   

diubah penulis kedalam in Bb. Alasan penulis menggunakan tonika di 

Bb, karena penulis merasa lebih nyaman pada wilayah register tersebut, 

selain itu untuk posisi fingering lebih enak, terutama ketika dipakai 

untuk mengekplorasi nada-nada tinggi. Dalam proses penentuan akor, 

langkah awal yang dilakukan adalah menulis akor sesuai yang ada di 

buku real book. Setelah selesai menulis akor kemudian 

memindahkan/transfuse kedalam tangga nada yang diinginkan penulis. 
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Proses penulisan dilakukan menggunakan software sibelius 7. Setelah 

penulisan akor selesai, kemudian penulis berusaha menulis secara 

lengkap intrumentasi yang dipilih, mulai dari rhytm section, perkusi 

sampai dengan brass section. Untuk Formasi pada lagu ini juga berbeda 

dengan versi aslinya. Permainan improvisasi yang penulis lakukan, 

mulai dari birama 115 sampai dengan birama 164. Pada bagian 

improvisasi tersebut penulis banyak menggunakan pentatonic scale, 

yang akan dibahas pada gambar berikutnya. 

 

Gambar 2. Progresi Solo Akor lagu Afro 

Blue yang sudah diaransemen 

Sumber : Koleksi Pribadi 
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3. Penerapan Pentatonic Scale pada Improvisasi Lagu Afro Blue 

Secara garis besar, improvisasi yang penulis mainkan pada lagu ini 

menggunakan pentatonic scale dengan menggunakan teori Jerry Bergonzi 

yang sudah dijelaskan pada bab dua. Pemilihan nada-nada yang penulis 

mainkan dalam improvisasi tetap mengacu pada teori tersebut, dan penulis 

berusaha semaksimal mungkin menyesuaikan pergerakan akor yang telah 

penulis tentukan dan atas kesepakatan dengan  para pemain kombo. 

Dalam implementasi permainan improvisasi pada Afro Blue ini, ada dua 

bagian yang penulis mainkan, yang pertama adalah pada bagian introduksi. 

Seperti yang telah penulis paparkan diawal, bahwa didalam membawakan 

lagu Afro Blue ini, penulis berusaha menyajikan lagu tersebut menjadi 

sedikit berbeda dari aslinya. Perbedaan yang dimaksud bukan berarti 

merubah aransemen secara total, namun lebih kepada modifikasi bagaimana 

aransemen yang sudah ada tersebut mengilhami penulis untuk lebih berani 

melakukan eksplorasi dan menuangkan ide-ide musikal yang terlintas dalam 

pikiran penulis. Sebagai contoh dalam versi Dave Valentine, pada bagian 

tersebut diawali dengan permainan solo perkusi kurang lebih sepanjang 30 

birama, tetapi dalam aransemen tugas akhir resital ini penulis 

menambahkanya menjadi 60 birama, tentu dengan harapan agar pada bagian 

awal ini tidak kosong, menjadi lebih hidup dan ada ruang-ruang yang bisa 

dipakai untuk berimprovisasi. Pada saat awal proses latihan, ada saran dari 

pemain kombo agar dibagian ini penulis mengisi dengan instrumen flute. 
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Demi hasil akhir yang baik, tentu saja usulan tersebut penulis tampung. 

Kemudian penulis berusaha mencari kira-kira idiom musikal apa yang 

menarik untuk dimunculkan. Disaat itulah muncul ide penulis untuk 

mencoba mengisi kekosongan tersebut dengan improvisasi solo vokal. 

Seperti sudah disebutkan diatas bahwa bagian introduksi ini berjumlah 60 

birama, meliputi 43 birama improvisasi vokal yang hanya diiringi perkusi: 

(drum dan konga). Lalu pada birama 44 sampai dengan birama 60 ada 

bagian transisi masuk ke tema lagu. Pada bagian transisi ini penulis 

mencoba melakukan pengolahan ritme, transisi ini dilakukan agar tetap ada 

kesinambungan yang selaras saat bagian introduksi menuju ke tema lagu. 

Dibawah ini penulis sertakan notasi improvisasi vokal.  

 

Gambar 2. Notasi Improvisasi Vokal 
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Sumber : Koleksi Pribadi 

Selanjutnya penulis akan memaparkan pada bagian penting dimana 

penulis melakukan  permainan improvisasi  solo flute. Sesuai yang telah 

dipaparkan diatas, bahwa dalam permainan improvisasi ini penerapan yang 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan pentatonic scale. Tetapi dalam 

implementasinya penulis tidak terbatas hanya pada wilayah nada pentatonik 

saja namun juga sedikit menambahkan nada-nada kromatis agar lebih kaya 

dan lebih leluasa dalam pengolahan nada. Setelah selesai  membawakan 

tema lagu Afro Blue dengan bentuk A-A-B, kemudian ada ruang/kapling 

dimana penulis dituntut untuk melakukan improvisasi. Sesuai dengan 

intrumen mayor penulis adalah flute, maka dalam pelaksanaan ujian tugas 

akhir resital ini, seyogyanya lebih dititik beratkan dan dominan pada 

permainan improvisasi solo flute. Adapun permainan improvisasi flute yang 

dimainkan penulis pada lagu ini sepanjang 49 birama, tepatnya dimulai pada 

birama 115 sampai dengan birama 164. Penulis menyadari masih adanya 

keterbatasan saat bermain improvisasi secara spontan, seringkali dijumpai 

nada yang diungkapkan tidak sesuai dengan apa yang terlintas dalam pikiran 

maupun dalam insting penulis. Tentu saja ini menjadi kendala sekaligus 

tantangan untuk bagaimana tetap bisa memainkan improvisasi lagu Afro 

Blue dalam resital tugas akhir ini dengan baik. Cara yang dilakukan adalah 

menentukan lalu menuliskan nada-nada terlebih dahulu kedalam notasi 

balok, kemudian menghafalkan notasi tersebut dan  latihan menggunakan 

minus one. Setelah penguasaan materi tersebut dirasa cukup, maka penulis 

segera berlatih dengan iringan rhytm section. Ketika sudah berlatih dengan 
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para pemain kombo, banyak sekali perbedaan serta manfaat yang didapat, 

mengingat para pengiring dalam tugas akhir resital ini adalah musisi senior 

yang sudah cukup berpengalaman khususunya dalam bidang musik jazz, 

maka penulis banyak mendapat masukan-masukan dalam hal permainan 

improvisasi, misalnya tentang  presisi, tone quality, karakter pada genre latin 

yang akan dimainkan, dan lain sebagainya. Adapun nada – nada yang 

penulis tentukan pada bagian improvisasi mengacu pada akor yang sudah 

ditentukan, meskipun ketika diterapkan/dimainkan ada penambahan nada- 

nada kromatis. Dibawah ini adalah notasi permainan improvisasi flute pada 

birama 115 sampai dengan 164. 
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        Dari notasi diatas terlihat jelas bahwa penerapan improvisasi yang dilakukan 

banyak terdapat penggunaan pentatonic scale, hal tersebut sesuai dengan judul 

tugas akhir resital ini. Namun agar tidak terbatas pada ruang gerak dalam 

berimprovisasi, penulis juga menambahkan unsur-unsur musik lainya misalnya 

dengan menggunakan pendekatan chordal, yakni berimprovisasi dengan mengikuti 

pergerakan dan perpindahan akor yang dimainkan oleh rhytm section. Pendekatan 

chordal yang dilakukan dimulai pada frase awal saat penulis berimprovisasi 

sepanjang 9 birama, mulai birama 116 sampai dengan birama 124. Di sepanjang 9 

birama tersebut tidak ada perpindahan akor atau hanya one chord dalam akor Gm7 

dengan susunan nada Gm - Bb - D - F. Dalam implementasi permainan improvisasi 

pada bagian ini, penulis mengacu pada susunan nada pada akor tersebut. Namun 

agar lebih leluasa dalam mengolah improvisasi penulis menambahkan nada-nada 

tambahan diluar akor tersebut, dimana penambahan nada tambahan cenderung 

dalam jarak interval 1/2. contohnya nada Db yang terdapat pada birama 116, lalu 

birama 120 ketukan kedua, selain itu juga menambahkan nada tambahan yang 

berjarak 1/2 dari nada Db yakni nada C yang terdapat pada birama 123 ketukan 

pertama. Penerapan chordal ini juga dilakukan pada birama lainya, misalnya 

dengan pergerakan akor dari Cm7 dengan susunan nada C - Eb - G - Bb pada birama 

125, lalu bergerak ke akor Dm dengan susunan nada D - F - A pada birama 126.  

Notasi improvisasi diatas terlihat dengan jelas nada- nada kromatis yang terdapat 

pada birama 138 sampai dengan birama 140.  Selain itu penulis juga menggunakan 

teknik-teknik dasar, seperti Arpegio Scale. Teknik arpegio ini nampak pada birama 

150 dengan akor Dm dan birama 151 dalam akor Eb.  Penerapan lain yang 

dilakukan adalah dengan melakukan Using repetion and sequence atau repetisi dan 

sekuen, adalah salah satu varian dalam berimprovisasi sebagai upaya untuk 

menghasilkan bentuk improvisasi yang melodis, penggunaanya sesuai mood dan 

keinginan solois. Penempatan sekuen yang penulis lakukan terdapat pada birama 

152 sampai birama 157 dengan bentuk tritonus chord D7, Gm9, Eb. Agar lebih 

fleksible dan menarik dalam permainan improvisasi ini, penulis juga memberi ruang 

untuk dialog musikal. Hal ini ditunjukkan pada instrumen flute dan trumpet. Dialog 

ini bukan berarti harus membentuk frase anticident - consequen atau kalimat tanya 
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jawab, tetapi bisa juga bersifat pengulangan motif, seperti misalnya pada birama 

158, pada birama tersebut flute tacet dan memberi ruang instrumen trumpet untuk 

bermain membentuk motif dalam akor Dm, yang kemudian motif itu kembali 

dimainkan flute pada birama 159 dalam akor Cm7. 

B. Hasil Resital 

Pada resital tugas akhir yang telah dilaksanakan, penulis membawakan lagu 

yang berjudul Afro Blue karya Mongo Santamaria. Lagu ini ditulis dan dimainkan 

dalam genre latin jazz. Implementasi permainan improvisasi yang diterapkan 

menggunakan pendekatan pentatonic scale berdasarkan acuan teori Jerry Bergonzi. 

Dimana dalam teori ini, susunan nada mayor yang awalnya dari tangga nada 

diatonis 1-2-3-4-5-6-7-1 lalu dihilangkan nada 4 (fa) dan 7 (si) menjadi 1 – 2 – 3 – 

5 – 6 atau do-re-mi-sol-la. Kemudian jika mau menulis tangga nada pentatonik 

minor pun juga demikian, misalkan dari tangga nada C minor, susunanya adalah 

sebagai berikut 1 – 2 – 3b – 4 – 5 – 6b – 7b – 1 dari susunan nada tersebut tinggal 

menghilangkan nada 2 (re) dan 6b (sel) maka susunan tangga nada pentatonik C 

minor adalah C – Eb – F – G – Bb.  

Implementasi permainan improvisasi yang dilakukan diawali pada bagian 

introduksi, dimana untuk mengisi kekosongan pada bagian tersebut penulis 

mengisinya dengan vokal dari birama pertama sampai dengan birama 43. Pada 

pembahasan inti, penulis melakukan improvisasi flute sepanjang 49 birama, 

tepatnya dimulai pada birama 115 sampai dengan birama 164 dalam tangga nada 

minor.  
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Secara garis besar penulis beranggapan, bahwa permainan improvisasi melalui 

pendekatan pentatonic scale sangat baik dan fleksible untuk diterapkan pada 

improvisasi lagu dengan gaya latin jazz yang berjudul Afro Blue karya Mongo 

Santamaria. Tentu saja juga bisa diterapkan pada repertoar lainnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dalam laporan tugas akhir resital ini, penulis menyadari akan banyaknya 

keterbatasan dan jauh dari kesempurnaan. Setelah penulis berusaha melakukan 

diskusi dan wawancara dengan narasumber dan mencari informasi kepustakaan, 

pada akhirnya penulis melakukan proses penerapan pada lagu Afro Blue karya 

Mongo Santamaria ini, hal terpenting yang bisa dipaparkan sebagai kesimpulan 

sekaligus menjawab dari rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Mengacu pada teori Jerry Bergonzi, yang memaparkan tentang 

banyak hal khususnya tentang improvisasi, Meskipun tema lagu 

Afro Blue ini pendek, namun bagaimana bisa melakukan 

pengolahan/pengembangan tema serta permainan improvisasi, 

sehingga tetap bisa menarik untuk disajikan dalam sebuah resital dan 

bisa diapresiasikan dengan baik. 

2. Dalam permainan improvisasi, setiap pemain bisa melakukan 

gaya permainananya dengan menggunakan berbagai pendekatan 

modus, namun dalam resital ini, penulis berfokus pada pendekatan 

pentatonic scale. Selain itu aransemen juga perlu dipertimbangkan 

dengan melihat beberapa aspek musikal, seperti pemilihan 
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instrumen, pengolahan dan pengembangan tema, penulisan harmoni 

dan aspek musikal lainnya. 

B. Saran 

1. Pembelajaran improvisasi semestinya tidak hanya 

diselenggarakan di kelas saja, namun lembaga institusi 

sebaiknya juga memfasilitasi kegiatan ekstra kurikuler 

seperti jam session, sehingga dengan demikian semakin 

terbuka luas ruang-ruang pembelajaran improvisasi. Dengan 

demikian mahasiswa bisa menjadi lebih semangat dan 

terpacu untuk menekuni lebih dalam tentang permainan 

improvisasi. 

2. Diperlukan adanya report dari latihan pertama hingga dua 

hari sebelum resital, dengan bimbingan yang intensif 

sehingga bisa diketahui progres permainan improvisasi yang 

akan diterapkan. 
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